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ABSTRAK 
  
Penelitian ini telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Vermikompos Terhadap 
Pertumbuhan Terong Ungu Solanum melongena L. var. esculentum Bailey”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh vermikompos terhadap pertumbuhan tanaman terong 
ungu dan melihat dosis-dosis vermikompos yang bagus untuk tanaman terong ungu Solanum 
melongena L. var. esculentum Bailey.. Tanaman ini menggunakan media tanaman berupa 
tanah dan vermikompos. Penelitian ini merupakan eksperimen dengan Rancangan Acak 
lengkap (RAL) dengan enam perlakuan, lima ulangan. Perlakuan P0 merupakan kontrol 
negatif (tanah 10 kg tanpa menggunakan vermikomos); P1 (pemberian vermikompos 0,25 kg 
dicampur dengan tanah 10 kg); P2 (pemberian vermikompos 0,5 kg dicampur dengan tanah 10 
kg);  P3 (pemberian vermikompos 0,75 kg dicampur dengan tanah 10 kg); P4 (pemberian 
vermikompos 1 kg dicampur dengan tanah 10 kg) dan P5 merupakan kontrol positif 
(pemberian kotoran sapi 1 kg dicampur dengan tanah 10 kg). Pengamatan dilakukan sekali 
seminggu selama 12 minggu dan dilakukan penyiraman setiap pagi dan sore. Data dianalisis 
dengan analisis varians (ANAVA) dan dilanjut dengan uji Duncan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pemberian pupuk vermikompos dengan dosis 1 kg memberikan efektifitas 
yang signifikan karena memiliki pertumbuhan cabang paling cepat dibandingkan dengan 
perlakuan lain. Demikian juga pada pertumbuhan generatif, memiliki buah pertama 
dibandingkan dengan perlakuan lain. 
 
Kata Kunci: Vermikompos, Terong Ungu, Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif 
 
ABSTRACT 
 
This study has been done with the topic “Effect of Vermicompost on The Growth of Purple 
Eggplant Solanum melongena L. var. Esculentum Bailey”. This study aims to know the effect of 
vermicompost on the growth of purple eggplant and to observe good vermicompost doses good for 
purple eggplant Solanum melongena L. var. Esculentum Bailey. This plant using cultivating media 
such as soil and vermicompost. This study is an experiment with completely randomized (CRD) design 
with six treatments, five replications. Treatment P0 is a negative control (10 kg of soil without using 
vermikomos), P1 (giving 0.25 kg of vermicompost mixed with 10 kg of soil); P2 (giving 0.5 kg of 
vermicompost mixed with 10 kg of soil); P3 (giving 0.75 kg of vermicompost mixed with 10 kg of 
soil); P4 (giving 1 kg of vermicompost mixed with 10 kg of soil) and P5 is a positive control (giving 1 
kg of cow dung mixed with 10 kg of soil). Observations were done once a week for 12 weeks and 
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watering every morning and afternoon. Data were analyzed by variance analysis (ANOVA) and 
followed by Duncan’s test. The results of study showed that giving of vermicompost fertilizer with 1 
kg (P4) dose provides significant effectiveness because the plants have the fastest growth of branch 
compared to the other treatment. And also at generative growth, the plants have the first fruit compared 
to the other treatment. 
 
Key words: Vermicompost, purple Eggplant, vegetative and generative growth  
 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan salah satu 
negara tersubur di dunia hal ini di tandai 
dengan adanya berbagai macam tanaman 
yang dapat tumbuh di seluruh nusantara, 
baik yang tumbuh di air maupun yang 
tumbuh di daratan. Tanaman terung 
termasuk salah satu jenis sayuran buah 
yang banyak digemari oleh berbagai 
kalangan karena mengandung kalsium, 
protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, 
vitamin B, vitamin C, fosfor, dan zat 
besi. Buah terong dikonsumsi oleh 
masyarakat dalam bentuk berbagai 
macam sayur atau lalapan, yang juga 
mengandung gizi cukup tinggi dan 
komposisinya lengkap. 
Di  Indonesia hasil  buah terung 
rata-rata yaitu  32,64 - 34,11 
kwintal/hektar, padahal untuk luasan satu 
hektar dapat dihasilkan 30 ton terong 
(Rukmana,1995). Terong merupakan 
bahan sayuran yang cukup menjanjikan 
prospek untuk diusahakan, tetapi saat ini 
produktivitas terong masih sangat rendah 
(BSN, 2004).  
Sejalan dengan makin banyaknya 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
paket pertanian modern, seperti pestisida, 
herbisida, dan pupuk kimia terhadap 
lingkungan, maka dampak negatif paket 
pertanian modern mulai mendapatkan 
perhatian. Pada saat ini pandangan 
pengembangan pertanian organik sebagai 
salah satu teknologi alternatif untuk 
menanggulangi persoalan lingkungan 
sangat diperlukan. Persoalan besar yang 
terjadi disebabkan karena pencemaran 
tanah, air dan udara, sehingga 
menyebabkan degradasi dan kehilangan 
sumber daya alam serta produktivitas 
tanah (BSN, 2004). 
Gaya hidup sehat atau kembali ke 
alam back to nature telah menjadi 
pandangan baru masyarakat. Hal ini 
dikarenakan masyarakat semakin 
menyadari, bahwa penggunaan bahan-
bahan kimia tidak alami seperti pupuk 
kimia, pestisida sintesis serta  hormon  
pertumbuhan  dalam  produksi  pertanian,  
ternyata  dapat menimbulkan efek negatif 
terhadap kualitas dan keamanan bahan 
yang dihasilkan, kesehatan serta 
kehidupan lainnya. 
Seiring dengan meningkatnya 
permintaan pasar terhadap berbagai 
macam produk sayuran organik, maka 
perkembangan produksi dan pemasaran 
produk pertanian organik di Indonesia 
juga mengalami  peningkatan. Terong  
organik merupakan salah  satu  
komoditas hortikultura yang telah  
banyak dikenal oleh semua golongan 
masyarakat. Didukung dengan tingginya 
permintaan barang dan daya beli 
masyarakat serta harga jual yang cukup 
tinggi, terong oraganik dapat dijadikan 
komoditi yang menjanjikan. Masih  
rendahnya produktifitas tanaman  terong  
organik  ini  antara  lain disebabkan 
karena teknik budidaya yang belum 
optimal. Salah satu cara untuk 
meningkatkan produktifitas tanaman 
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terong yang dibudidayakan secara 
organik yaitu dengan pemberian 
vermikompos (Apriadji, 1989). 
 Vermikompos merupakan kompos 
yang diperoleh dari hasil perombakan 
bahan-bahan organik yang dilakukan oleh 
cacing tanah. Vermikompos merupakan 
campuran kotoran cacing tanah (casting) 
dengan sisa media atau pakan dalam 
budidaya cacing tanah. Oleh karena itu, 
vermikompos merupakan pupuk organik 
yang ramah lingkungan dan memiliki 
keunggulan tersendiri dibandingkan 
dengan kompos lain yang kita kenal 
selama ini (Apriadji, 1989). Berdasarkan 
alasan-alasan tersebut di atas, maka 
dilakukan penelitian tentang pengaruh 
vermikompos terhadap pertumbuhan 
tanaman terong ungu Solanum melongena 
L. var. esculentun Bailey. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Alat - alat yang digunakan antara 
lain : Polybag (40 cm x 30 cm), linggis, 
cangkul, sekop, bambu, timbangan, pisau, 
ember, timba, meteran, alat tulis, kertas 
label, penghalus tanah, kantong plastik, dan 
karung plastik. 
Bahan - bahan yang digunakan 
antara lain: vermikompos cacing 
Lumbricus rubellus, air, tanah, dan bibit 
Terung Ungu Solanum melongena L. var. 
esculentum Bailey. 
Perlakuan yang diberikan adalah 
vermikompos dicampur dengan media 
tanah (Tabel 1). Metode yang digunakan 
adalah metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) enam perlakuan dan lima ulangan. 
Tempat untuk menanam Terong Ungu 
Solanum melongena L. var. esculentum 
Bailey menggunakan polybag (40 cm x 30 
cm), dari pengamatan di lapangan, semakin 
besar ukuran pot akan semakin banyak 
produksi buah yang dihasilkan. 
Benih Terong Ungu Solanum 
melongena L. var. esculentun Bailey yang 
digunakan diperoleh dari toko pertanian 
yang menyiapkan benih yang unggul. Ciri 
fisik ini antara lain bentuk, ukuran dan 
warna harus seragam, permukaan kulitnya 
bersih, tidak keriput, dan tidak cacat serta 
kulitnya berwarna cerah. 
Tanah dicampur dengan 
vermikompos sesuai dengan perlakuan, 
dosis dan diberi air sesuai kapasitas lapang. 
Pembibitan dilakukan pada nampan yang 
berisi tanah dengan perlakuan 
vermikompos yang bervariasi. Pembibitan 
dilakukan selama 2 (dua) minggu. 
Penanaman dilakukan setelah pemberian 
vermikompos pada masing-masing 
perlakuan. Adapun cara penanaman ke 
dalam polybag adalah bibit ditanam, 
permukaan tanah di dalam pot dilapisi 
serasah daun kering. Penggunaan bahan 
tersebut berfungsi sebagai mulsa yang 
sekaligus untuk mengurangi penguapan air 
yang berlebihan. 
Penanaman dilakukan setelah 
pemberian vermikompos pada masing-
masing perlakuan. Adapun cara penanaman 
ke dalam pot adalah bibit ditanam, 
permukaan tanah di dalam pot dilapisi 
serasah daun kering. Penggunaan bahan 
tersebut berfungsi sebagai mulsa yang 
sekaligus untuk mengurangi penguapan air 
yang berlebihan. 
Pemeliharaan meliputi penyiraman 
dan penyiangan. Penyiraman dapat 
dilakukan setiap 2 (dua) kali/hari yakni 
pagi dan sore, tergantung kelembapan 
media tanamnya. Bila medianya kering 
maka harus dilakukan penyiraman. Namun, 
menurut pengamatan di lapangan, setiap 2 
(dua) kali/hari harus dilakukan penyiraman 
karena ada indikasi bahwa daun tanaman 
akan mulai tampak layu akibat kekurangan 
air. Penyiangan dilakukan secara manual 
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dengan mencabut gulma yang tumbuh di 
pot.  
Pengamatan pada tanaman terong 
ungu meliputi, tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah cabang, panjang dan lebar 
daun, jumlah buah, dan panjang buah. 
Parameter pertumbuhan Waktu pengukuran 
dilakukan setiap 1 (satu) kali seminggu 
selama 3 (tiga) bulan setelah bibit 
dipindahkan ke pot. Pengukuran dilakukan 
sesuai dengan parameter pertumbuhan. 
Data hasil penelitian dianalisis 
dengan Analisis Varians (ANOVA) dan 
apabila ada perbedaan, maka dilanjut 
dengan uji Duncan (Sudjana, 2005). 
Tabel 1. Perlakuan Media Tanaman dengan Vermikompos 
No Kode Perlakuan Dosis (tanah + vermikompos) 
1 P0 Tanah/Kontrol 10 kg (tanah) 
2 P1 Tanah + Vermikompos 10 kg + 0,25 kg 
3 P2 Tanah + Vermikompos 10 kg + 0,50 kg 
4 P3 Tanah + Vermikompos 10 kg + 0,75 kg 
5 P4 Tanah + vermikompos 10 kg + 1 kg 
6 P5 Tanah + kotoran sapi 10 kg + 1 kg 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Tinggi Tanaman Terung 
Ungu Solanum melongena L. var. 
esculentum Bailey 
 
 Hasil penelitian terhadap tinggi 
tanaman terong ungu Solanum melongena 
L. var. esculentum Bailey memperlihatkan 
hasil berdasarkan uji F, bahwa pemberian 
vermikompos 1 kg (P4) memilki tinggi 
yang sangat berbeda dengan perlakuan 
lainnya di mana tinggi maksimal dari 
tanaman terong ungu selama pengukuran 
(12 minggu) yaitu berkisar antara 50 - 57 
cm. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 1 kg 
mampu menyerap kebutuhan unsur hara 
secra maksimal yang dibutuhkan oleh 
tanaman terung ungu. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh tingginya kandungan NPK 
didalam dosis vermikompos 1 kg (P4). 
Menurut Thamrin (2000), bahwa masukan 
bahan organik ke dalam tanah memberikan 
sumbangan unsur hara kedalam tanah, 
semakin tinggi unsur hara dalam tanaman 
maka semakin meningkatkan hasil 
tanaman. Hal ini diperkuat oleh Fuji 
(2012), bahwa kandungan terbesar didalam 
vermikompos adalah kandungan Nitrogen, 
Fosfor dan Kalium. Kandungan unsur 
tersebut sangat dibutuhkan oleh tanaman 
dalam pertumbuahan. Selain kandungan 
Nitrogen, Fosfor dan Kalium, di dalam 
vermikompos terdapat hormon Auksin. 
Hormon ini sangat berfungsi dalam proses 
pertambahan tinggi tanaman.  
Berdasarkan uji lanjut Duncan 5 % 
yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata tinggi 
tanaman tertinggi dibanding dengan 
perlakuan yang lain. Perbandingan laju 
pertumbuhan tinggi tanaman antar tiap 
perlakuan dapat dilihat pada Gambar  1.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman dari 1- 12 minggu 
 
Panjang Daun Tanaman Terung Ungu 
Solanum melongena L. var. esculentum 
Bailey. 
 
Hasil penelitian terhadap panjang 
daun tanaman terong ungu Solanum 
melongena L. var. esculentum Bailey 
memperlihatkan hasil berdasarkan uji F, 
bahwa pemberian vermikompos 1 kg (P4) 
memilki panjang daun yang sangat berbeda 
dengan perlakuan lainnya di mana panjang 
daun maksimal dari tanaman terong ungu 
selama pengukuran (12 minggu) yaitu 
berkisar antara 22 - 23 cm. Hal ini 
menunjukkan dosis 1 kg (P4) mampu 
mensuplai kebutuhan unsur hara secara 
maksimal yang dibutuhkan oleh tanaman 
terung ungu. Menurut Filter dan Hary 
(1992) luasan daun menjadi penentu utama 
kecepatan pertumbuahan. Hal ini diperkuat 
oleh Marjenah (2001) daun - daun yang 
memilki luas daun yang lebih besar 
mempunyai pertumbuhan yang besar. 
Kandungan NPK didalam tanah akan 
memberikan efek yang baik kepada 
pertumbuhan tinggi tanaman, begitupun 
pada luas permukaan daun. 
Berdasarkan uji lanjut Duncan 5 % 
yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata 
panjang daun tertinggi dibanding dengan 
perlakuan yang lain. Perbandingan laju 
pertambahan panjang daun antar tiap 
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Grafik Pertambahan Panjang Daun dari 1 – 12 Minggu. 
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Lebar Daun Tanaman Terung Ungu 
Solanum melongena L. var. esculentum 
Bailey 
Hasil penelitian terhadap lebar daun 
tanaman terong ungu Solanum melongena 
L. var. esculentum Bailey memperlihatkan 
hasil berdasarkan uji F, bahwa pemberian 
vermikompos 1 kg (P4) memilki lebar daun 
yang sangat berbeda dengan perlakuan 
lainnya di mana pertambahan lebar daun 
maksimal dari tanaman terong ungu selama 
pengukuran (12 minggu) yaitu berkisar 
antara 16 - 17 cm. Hal ini menunjukkan 
dosis 1 kg (P4) mampu menyerap 
kebutuhan unsur hara secara maksimal 
yang dibutuhkan oleh tanaman terong 
ungu. Menurut (PPLH, 2011) 
vermikompos memilki kandungan air yang 
cukup memadai serta memilki kemampuan 
menahan air dalam waktu yang sangat 
lama, sehingga daun tanaman tidak cepat 
gugur dari pohonnya dan daunnya lama 
kelamaan daun bertambah besar dan lebar, 
sehingga semakin banyak vermikompos 
diberikan pada tanaman lebar daun akan 
semakin bagus, sehingga proses 
fotosintesis berlangsung dengan baik 
Berdasarkan uji lanjut Duncan 5 % 
yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata lebar 
daun tertinggi dibanding dengan perlakuan 
yang lain. Perbandingan laju pertambahan 
lebar daun antar tiap perlakuan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Pengukuran Lebar Daun dari 1 – 12 Minggu. 
Jumlah Daun Tanaman Terung Ungu 
Solanum melongena L. var. esculentum 
Bailey 
 
Hasil penelitian terhadap jumlah 
daun tanaman terong ungu Solanum 
melongena L. var. esculentum Bailey 
memperlihatkan hasil berdasarkan uji F, 
bahwa pemberian vermikompos 1 kg (P4) 
memilki jumlah daun yang sangat berbeda 
dengan perlakuan lainnya di mana jumlah 
daun maksimal dari tanaman terong ungu 
selama pengukuran (12 minggu) yaitu 
berkisar antara 13 - 14 daun. Hal ini 
menunjukkan dosis 1 kg (P4) mampu 
mensuplai kebutuhan unsur hara secara 
maksimal yang dibutuhkan oleh tanaman 
terong ungu. Daun ini akan mempermudah 
menerima cahaya matahari sehingga 
kualitas dan kuantitas tanaman semakin 
bagus baik itu pada bagian batang, daun, 
bunga serta buah. Menurut (PPLH, 2011) 
menyatakan bahwa vermikompos 
mengandung beberapa hormon, termasuk 
hormon sitokinin yang berfungsi 
mendorong pertumbuhan tunas daun dan 
perluasan daun.  
Berdasarkan uji lanjut Duncan 5 % 
yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata 
jumlah daun tertinggi dibanding dengan 
perlakuan yang lain. Perbandingan 
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pertambahan jumlah daun antar tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Grafik Pertambahan Jumlah Daun Tanaman dari 1- 12 minggu. 
 
Jumlah Cabang Tanaman Terung 
Ungu Solanum melongena  L. var. 
esculentum Bailey. 
 
Hasil penelitian terhadap jumlah cabang 
tanaman terong ungu Solanum melongena 
L. var. esculentum Bailey memperlihatkan 
hasil berdasarkan uji F, bahwa pemberian 
vermikompos 1 kg (P4) memilki jumlah 
cabang yang sangat berbeda dengan 
perlakuan lainnya di mana jumlah cabang 
maksimal dari tanaman terong ungu 
selama pengukuran              (12 minggu) 
yaitu berkisar antara   2 - 3 cabang dan 
merupakan tanaman pertama yang 
memilki cabang. Hal ini menunjukkan, 
bahwa dosis 1 kg, mampu mensuplai 
kebutuhan unsur hara secara maksimal 
yang dibutuhkan oleh tanaman terung 
ungu. Pertumbuhan cabang tanaman 
sangat mempengaruhi kualitas tanaman 
dan mempercepat proses terbentuknya 
bunga. Semakin banyak cabang tanaman, 
bunga pada tanaman terong akan semakin 
banyak disertai dengan banyaknya buah 
atau hasil tanaman. Menurut (PPLH, 
2011) vermikompos mengandung hormon 
tumbuhan yang dapat memacu tumbuhnya 
tunas - tunas ranting baru pada batang dan 
pohon, sehingga semakin banyak 
vermikompos yang diberikan pada 
tanaman maka cabang dan ranting baru 
akan semakin bertambah Hai ini diperkuat 
oleh Abimanyu (2010), mengatakan 
bahwa diduga adanya kandungan sitokinin 
yang terdapat didalam vermikompos yang 
dapat meningkatkan munculnya ranting - 
ranting baru pada tanaman.  
Berdasarkan uji lanjut Duncan 5 % 
yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan  P1 menghasilkan rata-rata 
jumlah cabang tanaman tertinggi dibanding 
dengan perlakuan yang lain. Perbandingan 
pertambahan jumlah cabang antar tiap 
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Jumlah Cabang pada Tanaman  dari 1 – 12 Minggu.
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian 
tentang pengaruh vermikompos terhadap 
pertumbuhan tanaman terong ungu 
Solanum melongena L. var. esculentum 
Bailey, maka dapat disimpulkan, bahwa 
pemberian pupuk vermikompos dengan 
dosis  1 kg memberikan efektifitas yang 
signifikan terhadap tinggi tanaman, 
panjang dan lebar daun, jumlah daun, 
jumlah cabang, jumlah buah, dan panjang 
buah, dapat dilihat pada pertumbuhan 
vegetatif, tanaman dengan pemberian 
vermikompos 1 kg, memiliki pertumbuhan 
cabang paling cepat dibandingkan dengan 
perlakuan lain. Demikian juga pada 
pertumbuhan generatif, memiliki buah 
pertama dibandingkan dengan perlakuan 
lain.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[DBPH] Direktorat Jenderal Bina Produksi 
Hortikultura, 2009. Luas Panen, Rata-
Rata Hasil dan Produksi Tanaman 
Hortikultura di Indonesia. 
Departemen Pertanian. Jakarta. 
 
Fahriani, Y., 2007. Pengaruh Pemberian 
Vermikompos Sampah Daun Terhadap 
Beberapa Sifat Fisik Tanah dan 
Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea 
mays L.) pada Alfisol Jatikerto. 
Skripsi Jurusan Tanah. Fakultas 
Pertanian. Universitas Brawijaya. 
Bogor. 
 
Irmayanti, 2012. Respon Pertumbuhan dan 
Produksi Tanaman Sawi Hijau 
Brassica juncea L. Terhadap Variasi 
Formulasi Nutrisi pada Sistem 
Aeroponik. Jurusan Biologi. Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 
 
Nofianti, N., 1999. Kualitas Vermikompos 
Dari Dua Jenis Cacing (Eisenia 
foetida dan Phretimasp.) Pada Media 
Campuran Kotoran Sapi Perah dan 
Cacahan Batang Pisang. Skripsi 
Jurusan Ilmu Produksi Ternak. 
Fakultas Peternakan IPB. Bogor. 
 
Rekhina, O., 2012. Pengaruh Pemberian 
Vermikompos dan Kompos Daun 
Serta Kombinasinya Terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 
Sawi (Barssica juncea ‘Toksakan’). 
Departemen Biologi. Fakultas 
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
8 9 10 11 12
Kontrol Negatif
0,25 kg
0,50 kg
0,75 kg
1 kg
Kontrol PositifJ
u
m
la
h
 c
a
b
a
n
g
  
Minggu Ke 
9 
 
Salisbury, F.B. dan Cleon W Ross. 1995. 
Fisiologi Tanaman. Institut 
Teknologi Bandung. Bandung. 
 
Sudjana, 2005. Metoda Statistika. PT. 
Tarsito Bandung. Bandung. 508 Hal. 
 
Suharja, Suhartono, 2009. Biomass, 
Chlorophyll and Nitrogen Content of 
Leaves of Two Chili Pepper Varieties 
(Capsicum annuumL.) in Different 
Fertilization Treatments. Nusantara 
Bioscience 1: 9-16. 
 
Suhartini, 2007. Respon Pertumbuhan 
Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 
pada Media yang Menggunakan 
Vermikompos Limbah Budidaya 
Jamur Merang. Departemen Biologi. 
Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
Suryaningsih, Sutarya, A.S Duriat. 1996. 
Penyakit Tanaman Cabai Merah dan 
Pengendaliannya. Teknologi 
Produksi Cabai Merah. Pusat 
Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 
Sutedjo, M.M., 2010. Pupuk dan Cara 
Pemupukan. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
